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Abstrak
 

Kebebasan dan ketubuhan merupakan dua hal yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Ketubuhan dapat dimaknai sebagai sebuah keberadaan eksistensial seperti yang tertuang di dalam novel Un

Pays Pour Mourir (2015) karya Abdellah Taïa. Novel ini menceritakan tentang kehidupan tokoh utama yang

bernama Zahira, seorang perempuan Maghribi yang bermigrasi ke Paris bersama dengan teman-temannya

yang sama-sama berprofesi sebagai pelacur. Hal yang ingin dipaparkan melalui artikel ini adalah bagaimana

setiap tokoh menggunakan tubuh mereka untuk mendapatkan kebebasannya sehingga mereka sadar atas

eksistensi dirinya dan pada akhirnya dapat menempatkan dirinya sebagai subjek di dunianya. Berdasarkan

metode kualitatif, ditemukan bahwa unsur ketubuhan menjadi penggerak fungsi utama di dalam novel ini

sekaligus hambatan utama yang dihadapi oleh para tokoh baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan

sosialnya. Melalui konsep kebebasan dan ketubuhan yang dihadirkan oleh penulis, timbul kesadaran

mengenai kebebasan yang mereka miliki atas tubuhnya sehingga masing-masing tokoh akan memahami

eksistensinya melalui tubuh yang mereka miliki. Tubuh yang dimiliki oleh seseorang seringkali dijadikan

sebagai alat untuk mendapatkan kebebasan tersebut, baik untuk untuk tetap bertahan hidup dan menikmati

kebebasan di dunia, atau dengan mematikan tubuhnya sehingga mendapatkan kebebasan yang abadi atau

kematian.

......Freedom and body are two things that are related to one another. The body can be interpreted as an

existential being as stated in the novel Un Pays Pour Mourir (2015) by Abdellah Taïa. This novel tells about

the life of the main character Zahira, a Maghreb woman who migrated to Paris with her friends and worked

as prostitutes. This article discusses how each character uses their bodies to get their freedom so that they

are aware of their existence and can finally place themselves as subjects in their world. Based on the

qualitative method, it was found that the physical element becomes the main issue in this novel as well as

the main obstacle faced by the characters both from the family and society. Through the concepts of

freedom and body presented by the author, awareness arises about the freedom they have over their bodies

so that each character will understand their existence through the bodies they have. A person's body is often

used as a tool to get that freedom, either to survive and enjoy freedom in the world, or by turning his body

off to get eternal freedom or death.
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